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Abstrak 

 

Latar Belakang: Antibiotik adalah obat yang digunakan untuk mengobati infeksi 

bakteri. Antibiotik tergolong obat keras sehingga harus diberikan dengan resep 

dokter, saat ini masih marak penggunaan obat antibiotik yang tidak 

rasional.Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku penggunaan antibiotik di Kecamatan Kairatu 

Kabupaten Seram Bagian Barat Tahun 2020. Metode: penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional study. Jumlah 

responden sebanyak 106 orang yang dipilih dengan teknik accidental sampling. 

Hubungan antara variabel dianalisis menggunakan uji Chi Square dan uji 

kolmogorav smirnov. Hasil: Penelitian ini menemukan sebagian besar responden 

menggunakan obat antibiotik tanpa resep dokter (78,0%). Perilaku penggunaan 

antibiotik berhubungan signifikan dengan pengetahuan (p=0,003), sikap (p=0,002), 

tingkat pendidikan (p=0,0001) dan penghasilan (p=0,0001), tetapi tidak dengan 

pengalaman (p=0,052). Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perilaku 

penggunaan antibiotik dengan atau tanpa resep dokter berhubungan dengan 

pengetahuan, sikap, keluhan, tinggkat pendidikan dan penghasilan. 

Kata Kunci: Penggunaan antibiotik; Pengetahuan; Pengalaman; Penghasilan 

 

Abstract  

 

Background: Antibiotics are effective medicines used for treating infections caused 

by bacteria. Antibiotics are types of drugs that cannot be consumed freely or must 

be prescribed by a doctor. Currently, the irrational use of antibiotics has been an 

issue of concern all over the world. Objectives: this study was to determine the 

factors related to the behavior of using antibiotics in the Kairatu sub-district of 

Western Seram district in 2020. Method: This study was an analytic observational 

study with a cross-sectional study approach. The number of respondents as many 

as 106 people were selected by accidental sampling technique. The relationship 

between variables was analyzed using the Chi-Square and Kolmogorov-Smirnov 

tests. Results: This study found that most respondents used antibiotics without a 

doctor’s prescription (78,0%). Antibiotic use behavior was significantly related to 

knowledge (p=0,003), attitude (p=0,002), education level (p=0,0001) and income 

(p=0,0001), but not with experience (p=0,052). Conclusion: It can be concluded 

that the behavior of using antibiotics with or without a doctor’s prescription is 

related to knowledge, attitude, complaints, educational levels, and income. 

 

Keywords: Antibiotic use; Knowledge; Experience; Income 
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PENDAHULUAN 

Antimicrobial Resistance (AMR) atau resistensi antimikroba termasuk antibiotik menjadi 10 besar 

ancaman kesehatan masyarakat secara global yang dihadapi umat manusia. Berdasarkan laporan dari 

World Health Organization (WHO) telah terjadi 4,95 juta kematian pada tahun 2019 akibat AMR. 

Kejadian AMR yang tinggi ini merupakan ancaman bagi ekonomi global. (World Health Organization 

(WHO), 2023). Indonesia termasuk dalam 10 besar negara di dunia yang memiliki kejadian resistensi 

terhadap antibiotik yang tinggi. Masalah AMR jika tidak ditangani sejak dini maka diperkirakan akan 

merugikan ekonomi dunia sebesar 100 triliun USD pada tahun 2050 (Tama and Hilmi, 2022; World 

Health Organization (WHO), 2023) 

Fenomena saat ini memperlihatkan bahwa penggunaan antibiotik sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat umum. Masyarakat telah mengkonsumsi antibiotik layaknya penggunaan obat-obat bebas. 

Umumnya masyarakat menggunakan antibiotik dengan cara swamedikasi tanpa adanya rujukan dokter 

dalam bentuk peresepan obat (Pratomo and Dewi, 2018). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah 

memperingatkan bahwa lebih dari setengah obat diresepkan, dibagikan atau dijual secara tidak tepat atau 

rasional (Milani and Scholten, 2011; Sharif et al., 2021).  Penggunaan antibiotik yang tidak rasional ini 

selain membahayakan individu yang mengkonsumsi antibiotic tersebut, juga menjadi salah satu akar 

masalah resistensi antibiotik yang menurunkan efektifitas layanan pengobatan, serta meningkatkan 

morbiditas dan mortalitas pasien (Negara, 2014). 

Salah satu penyebab tingginya angka resistensi antibiotic adalah minimnya pengetahuan masyarakat 

tentang cara penggunaan antibiotik yang tepat. Beberapa studi yang dilakukan pada negara lain seperti 

Italia, Vietnam, Nigeria, dan Sri Langka menemukan bahwa pemahaman masyarakat umum tentang  

penggunaan antibiotic maupun resitensinya masih tergoloh rendah yang memicu swamedikasi antibiotik 

(Ha et al., 2019; Salihu Dadari, 2020; Shu et al., 2022; Zaniboni et al., 2021).  Sejalan dengan hal tersebut,  

Widyati et al., (2011) juga melaporkan bahwa di Indonesia 358 (64%) responden yang merupakan 

masyarakat umum usia di atas 17 tahun menyatakan membeli dan menggunakan antibiotik tanpa resep 

dari dokter atau tenaga apoteker (Widayati et al., 2011).  

Karakteristik demografi seperti jenis kelamin, pekerjaan, tingkat pendidikan, dan tempat tinggal 

dilaporkan berhubungan dengan penggunaan antibiotic tanpa resep di Etophia (Ayana et al., 2021). Di 

Indonesia studi sebelumnya di Surabaya dan Medan menemukan beberapa faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan antibiotik tanpa resep yaitu; kemudahan akses memperoleh antibiotik dan 

penghematan biaya (Djawaria et al., 2018), kurang pengetahuan tentang penggunaan antibiotik, dan saran 

dari kerabat dan tentangga (Ompusunggu, 2020). 

Studi yang secara khusus mengakaji tentang penggunaan antibiotik di provinsi Maluku belum banyak 

ditemukan. Uraian-uraian sebelumnya menjadi dasar bagi penulis untuk melakukan kajian yang bertujuan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan penggunaan antibiotik tanpa resep di 

Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB).  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode analisis observasional dengan desain cross-sectional study. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berhubungan dengan penggunaan antibiotik pada masyarakat yaitu tingkat pendidikan, penghasilan per 

bulan, pengetahuan dan sikap tentang antibiotic, serta pengalaman sebelumnya dalam mengggunakan 

antibiotik. 

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara mewawancarai pengunjung empat apotik yang tersebar 

di Kecamatan Kairatu Kabupaten SBB. Responden direkrut secara purposive sampling dengan 

memenuhi kriteria yaitu; membeli obat antibotik di apotik sasaran dengan resep atau tanpa resep, usia di 

atas 17 tahun, dan bisa membaca dan menulis. Sebelum diambil sebagai responden, pembeli obat di 

apotik sasaran diberikan penjelasan tentang tujuan, manfaat, dan prosedur penelitian sehingga mereka 



Ode, et al., JKIT, Volume 3 Nomor 1 Bulan Juni Tahun 2023 

 

33 

 

secara sukarela menyatakan kesediaan untuk turut serta menjadi responden. Data yang diperoleh diolah 

menggunakan softwere SPSS versi 28. Analisis bivariat menggunakan uji chi square dan Kolmogorov 
Smirnov dengan derajat kemaknaan p<0,05. 

 

HASIL          

Analisis univariat 

Studi ini berhasil merekrut sebanyak 106 responden yang memenuhi kriteria inklusi. Adapun 

karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel. 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik demografi responden (n=106) 

Variabel Jumlah (presentase) 

Jenis kelamin  

     Laki-laki 42 (39,6) 

     Perempuan 64 (60,4) 

Pendidikan  

     Tidak tamat SD 3 (29,2) 

     SD 7 (70,8) 

     SMP 23 (21,7) 

     SMA 53 (50) 

     D3/S1 20 (18,9) 

Penghasilan   

     Rendah 67 (63,2) 

     Sedang 26 (24,5) 

     Tinggi 13 (12,3) 

Penggunaan antibiotik  

     Dengan resep 31 (29,2) 

     Tanpa resep 75 (70,8) 

 
Mayoritas responden paling banyak yang berjenis kelamin perempuan 64 (60,4%), pendidikan 

SMA 53 responden (50,0%) dan paling sedikit yang berpendidikan tidak tamat SD 3 responden (2,8%), 

dan umumnya berpenghasilan rendah 67 (63,2%). Data penggunaan antibiotic menunjukan bahwa 

sebagian besar menggunakan atau membeli obat antibiotik tanpa resep dokter yaitu sebanyak 75 (70,8%) 

responden.  

 

Analisis univariat 

Analisis bivariat digunakan untuk menilai faktor-faktor yang berhubungan penggunaan antibiotik 

(resep dan tanpa resep) dengan tingkat pendidikan dan penghasilan, pengetahuan dan sikap tentang 

penggunaan antibiotik, serta pengalaman sebelumnya saat menggunakan antibiotik.  

 

Hubungan tingkat pendidikan dengan penggunaan antibiotik 

Tabel 2 menampilkan informasi bahwa responden yang tidak tamat SD tetapi menggunakan 

antibiotik tanpa resep dokter sebanyak 2 responden (66,7%), berpendidikan SD tetapi menggunakan 

antibiotik tanpa resep dokter sebanyak 5 responden (71,4%) sedangkan responden dengan tinggkat 

pendidikan D3/S1 tetapi menggunakan antibiotik dengan resep dokter sebanyak 13 responden (29,2%). 

Dengan hasil uji kolmogorov smirnov menunjukan bahwa nilai p value=0,0001 yang menunjukan terdapat 

hubungan antara tingkat pendidikan dengan penggunaan antibiotik di Kecamatan Kairatu Kabupaten 

Seram Bagian Barat Tahun 2020. 

 

 

 



Ode, et al., JKIT, Volume 3 Nomor 1 Bulan Juni Tahun 2023 

 

34 

 

 

Tabel 2. Hubungan antara tingkat pendidikan dengan penggunaan antibiotik 

Pendidikan 

Penggunaan Antibiotik 
Jumlah 

p value 

Dengan Resep Tanpa Resep 

n % n % N % 

Tidak tamat SD 

SD  

SMP 

SMA 

D3/S1 

1 

2 

2 

13 

13 

33,3 

28,6 

    8,7 

24,5 

29,2 

2 

5 

 21 

 40 

7 

66,7 

71,4 

91,3 

75,5 

35.0 

3 

7 

23 

 53 

 20 

100,0 

100,0 

100,0 

100,0 

100,0 

0,0001 

Total                                       31           29,2           75          70,8           106       100,0  

 
Hubungan penghasilan dengan penggunaan antibiotik 

Tabel 3 menunjukan hubungan terdapat hubungan antara penghasilan dengan penggunaan 

antibiotik (p=0.0001). Responden dengan penghasilan yang rendah lebih banyak yang 

menggunakan antibiotik tanpa resep. 

 

Tabel 3. Hubungan antara penghasilan dengan penggunaan antibiotik 

Penghasilan 

Penggunaan Antibiotik 
Jumlah 

P value 

Dengan Resep Tanpa Resep 

n % n % n % 

Rendah 12 17,9 55 82,1 67 100,0 0,0001 

Sedang  12 46,2 14 53,8 26 100,0 

Tinggi 7 53,8 6 46,2 13 100,0 

Total 31 29,2 75 70,8 106 100,0 

 

Hubungan pengetahuan dengan penggunaan antibiotik 

Tabel 4 menunjukkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 

penggunaan antibiotik dengan penggunaan antibiotik. Responden dengan pengetahuan kurang 

lebih banyak menggunakan antibiotic tanpa resep dokter.   

 

Tabel 4. Hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan antibiotik 

Pengetahuan 

Penggunaan Antibiotik 
Jumlah 

p value 

Dengan Resep Tanpa Resep 

n % N % N % 

Kurang 4 10,0 36 90,0 40 100,0 0,003 

Cukup  16 44,4 20 55,6 36 100,0 

Baik  11 36,7 19 63,3 30 100,0 

Total 31 29,2 75 70,8 106 100,0 

 

 

Hubungan sikap dengan penggunaan antibiotik 

Tabel 5 menunjukan bahwa responden yang bersikap negatif tetapi mengunakan antibiotik 

tanpa resep dokter sebanyak 30 responden (90,9%), sedangkan yang memiliki sikap positif tetapi 

menggunakan dengan resep sebanyak 28 responden (38,4%). Hal ini menunjukan bahwa ada 

hubungan antara sikap dengan penggunaan antibiotic dengan atau tanpa resep dokter. 
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Tabel 5. Hubungan antara sikap dengan penggunaan antibiotik 

Sikap 

 Penggunaan Antibiotik 
Jumlah 

p value 

Dengan Resep Tanpa Resep 

n % n % N % 

Negatif 3 9,1 30 90,9 33 100,0 0,002 

Positif 28 38,4 45 61,6 73 100,0 

Total 31 29,2 75 70,8 106 100,0 

 

 

Hubungan pengalaman sebelumnya dalam menggunakan antibiotik dengan penggunaan antibiotic 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa responden yang memiliki pengalaman tetapi menggunakan 

antibiotik tanpa resep dokter sebanyak 36 responden (62,1%), sedangkan responden yang tidak memiliki 

keluhan tetapi mengunakan antibiotik dengan resep dokter sebanyak 9 responden (18,8%). Dengan hasil 

analisa p value= 0,052 yang menunjukan tidak ada hubungan pengalaman menggunakan antibiotic 

sebelumnya dengan penggunaan antibiotik tanpa resep dan dengan resep dokter. 

 
Tabel 6. Hubungan antara pengalaman dengan penggunaan antibiotik 

Pengalaman 

Penggunaan Antibiotik 
Jumlah 

p value 

Dengan Resep  Tanpa Resep 

N % n % N % 

Ya 22 37,9 36 62,1 58 100,0 0,052 

Tidak  9 18,8 39 81,2 48 100,0 

Total 31 29,2 75 70,8 106 100,0 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang berhubungan dengan penggunaan 

antibiotik baik dengan resep maupun tanpa resep dokter yaitu tingkat pendidikan, penghasilan, 

pengetahuan dan sikap tentang penggunaan antibiotik. Sementara itu, pengalaman penggunaan antibiotik 

sebelumnya tidak berhubungan dengan penggunaan antibiotik.  

Penggunaan antibiotik tanpa resep dokter pada masyarakat di SBB tergolong tinggi yaitu 70,8%. 

Hasil ini sejalan dengan studi sebelumnya yang dilakukan di Yogyakarta (Widayati et al., 2011) dan 

beberapa negara berkembang lainnya (Awad et al., 2005; Sawair et al., 2008). Menurut Widayati et al. 

(2011) salah satu alasan tingginya penggunaan antibiotik tanpa resep adalah akibat pengetahuan 

masyarakat tentang cara penggunaan antibiotik yang tepat yang masih kurang. Penelitian ini menemukan 

bahwa tingkat pendidikan serta tingkat pengetahuan dan sikap tentang penggunaan antibiotic berhubungan 

dengan penggunaan antibiotic. Semakin rendah pendidikan, pengetahuan, dan sikap negatif, maka 

semakin besar prevalensi penggunaan antibiotic tanpa resep dokter. Menurut Cantika et al. (2022), 

rendahnya pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang tepat akibat minimnya waktu 

untuk mencari informasi tentang cara penggunaan antibiotik yang benar dan terkadang menilai sepele 

informasi tentang antibiotik (Cantikasari et al., 2022). Temuan ini juga menunjukan bahwa petugas apotik 

memfasilitasi permintaan pasien untuk mendapatkan antibiotik secara langsung tanpa harus menggunakan 

resep dokter (Rosyidah et al., 2021).  Situasi membutuhkan perhatian serius untuk pengawasan apotik dan 

pemberian pendidikan kesehatan oleh pemerintah kepada masyarakat mengingat dampak buruk dari 

resistensi antibiotik. 

Tingkat pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap proses untuk mempelajari hal-hal 

yang baru, sehingga semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka semakin baik kemampuan mereka 

dalam menerima pembelajaran. Pendidikan juga dapat mempengaruhi cara seseorang berpikir atau 
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menganalisis sebuah permasalahan sehingga dapat mengambil keputusan yang benar (Fitirah, 2021). 

Sejalan dengan hasil penelitian ini, sebuah penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penggunaan 

antibiotika oral pada responden dewasa berkorelasi dengan pendidikan formal dan tingkat pengetahuan 

dalam penggunaan antibiotika (Ivoryanto et al., 2017; Meinitasari et al., 2021).  

Penggunaan antibiotik pada masyarakat di SBB juga ditemukan berhubungan dengan penghasilan. 

Masyarakat dengan penghasilan rendah dan sedang lebih banyak yang menggunakan antibiotik tanpa 

resep dibandingkan dengan mereka yang berpenghasilan tinggi. Hasil ini seperti yang ditemukan oleh 

penelitian sebelumnya dimana pada masyarakat yang tinggal di lokasi perkotaan tingkat penghasilan 

berhubungan dengan penggunaan antibiotik (Fitriah and Mardiati, 2019). Apotik target untuk 

pengambilan responden pada penelitian ini adalah berlokasi di area Gemba kecamatan Kairatu yang 

termasuk dalam kategori perkotaan untuk Kabupaten SBB. Lokasi dimana masyarakat tinggal perlu 

mendapat perhatian bukan hanya karena penghasilan namun juga akses yang mudah dijangkau untuk 

mendapatkan antibiotik pada masyarakat perkotaan akibat keberadaan apotik yang dekat dengan rumah 

atau tempat tinggal pasien  (Rosyidah et al., 2021). Sebuah penelitian yang dilakukan pada masyarakat 

yang tinggal di area pedesaan menemukan tidakadanya hubungan antara penghasilan dengan penggunaan 

antibiotik (Fitirah, 2021). 

Penelitian ini juga menemukan bahwa pengalaman sebelumnya dalam menggunakan antibiotik 

tidak berhubungan dengan penggunaan antibiotik saat ini. Hasil ini berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa pengalaman sebelumnya saat sakit dan telah mendapatkan resep 

dokter untuk antibiotik terbukti menyembuhkan sakit yang diderita sehingga membeli antibiotik tersebut 

lagi saat sakit dengan keluhan yang sama (Tamayanti et al., 2016). Perbedaan ini mungkin terjadi akibat 

responden membeli antibiotik akibat sakit dengan gejala yang tidak sama dengan sebelumnya. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan antibitik secara bebas pada masyarakat di 

Kecamatan Kairatu SBB tergolong tinggi. Beberapa faktor yang mendasari penggunaan antibiotik tanpa 

resep dokter ini adalah karena tingkat pendidikan dan penghasilan yang rendah serta pengetahuan dan 

sikap tentang penggunaan antibiotik yang kurang. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak 

melakukan kajian tentang jenis antibiotik yang dibeli serta keluhan yang dialami padahal pada beberapa 

penelitian sebelumnya (Cantikasari et al., 2022; Ihsan and Akib, 2016; Rosyidah et al., 2021; Tamayanti et 

al., 2016), hal ini termasuk dalam faktor yang berhubungan dengan penggunaan antibiotik tanpa resep 

dokter.  
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